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ABSTRACT

The purpose of this research are: 1) Knowing that income inequality
occurs in maize farmers in the district. Tilongkabila 2) Determine the influence of
outside income on a corn farm household income inequality that occurred on
farmers in Kec.Tilongkabila. The research was conducted in the District
Tilongkabila Bone Bolango District from May to August, 2014.

The method used in this study is using a survey method in which data
collection is based on observations and interviews. The sampling technique is
done by sampling the village, where the chosen few villages that became centers
of corn in District 4 Tilongkabila and elected village. Then sampling corn farmers
from four villages using slovin order to obtain a sample of 78 farmers. Data were
analyzed using the Gini Ratio to measure the level of income inequality corn
farmers. The results showed that: 1) Revenue corn farmers in the district
Tilongkabila sourced from corn farming just to be in the category of low lame is
0.267. 2) Other income outside the farming of maize influences how the farmer's
household income inequality where a decline in income inequality.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk : 1) Mengetahui ketimpangan pendapatan yang
terjadi pada petani jagung di Kec. Tilongkabila 2) Mengetahui pengaruh
pendapatan di luar usahatani jagung pada ketimpangan pendapatan rumah tangga
yang terjadi pada petani di Kec.Tilongkabila. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango sejak Bulan Mei sampai bulan
Agustus 2014.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
survei dimana pengumpulan data berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara penarikan sampel desa,
dimana dipilih beberapa desa yang menjadi sentra jagung di Kecamatan
Tilongkabila dan terpilih 4 desa. Kemudian pengambilan sampel petani jagung
dari keempat desa dengan menggunakan metode slovin sehingga diperoleh petani
sampel sebanyak 78 orang. Data dianalisis menggunakan Gini Ratio untuk
mengukur tingkat ketimpangan pendapatan petani jagung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) Pendapatan petani jagung di Kecamatan Tilongkabila
yang bersumber dari usahatani jagung saja berada dalam kategori timpang rendah
yaitu 0,267. 2) Pendapatan lain di luar usahatani jagung berpengaruh pada
kecenderungan ketimpangan pendapatan rumah tangga petani dimana terjadi
penurunan ketimpangan pendapatan.
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